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ABSTRAK 

 

ZUNANUN NAHDLIYAH, Dosen Pembimbing Dr. Khamim, M.Ag dan Dr. 

Jamaludin Achmad Kholik, LC., MA: Kelembagaan Pengelola Zakat Di Indonesia 

Dalam Pandangan Yusuf Qardhawi, Ekonomi Syari’ah, Syari’ah, STAIN Kediri, 

2015. 

 

Kata Kunci: kelembagaan pengelola zakat, UU No.23 Th.2011, Yusuf Qardhawi 

 

Secara teori, perekonomian syari’ah akan berkembang ketika tiga pilar 

yang menopangnya ikut berkembang. Ketiganya adalah sektor riil, sektor 

keuangan, dan sektor ZISWAF (zakat, infaq, sedekah, dan wakaf). Berdasarkan 

hasil penelitian Fakultas Ekonomi Manajemen IPB yang bekerjasama dengan 

BAZNAS pada tahun 2011 menunjukkan bahwa potensi zakat nasional mencapai 

angka 3,4% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB) atau tidak kurang dari Rp 

217 T. Namun faktanya pada tahun 2013 penyerapan zakat kurang dari 1%. 

Dengan demikian, yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimana Kelembagaan Pengelola Zakat di Indonesia, 2) Bagaimana 

Kelembagaan Pengelola Zakat di Indonesia dalam Pandangan Yusuf Qardhawi. 

Penelitian dalam skripsi ini adalah library research (studi kepustakaan) 

yaitu penelitian yang menggali persoalan dari literatur-literatur saja yang sesuai 

dengan pembahasan mengenai pengelolaan zakat di Indonesia dalam pandangan 

Yusuf Qardhawi. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengelolaan zakat di 

Indonesia dalam pandangan Yusuf Qardhawi.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan: 1) Kelembagaan pengelola zakat di Indonesia 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

Pengelolaan zakat harus berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, 

kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas. BAZNAS adalah lembaga yang 

melakukan pengelolaan zakat secara nasional dan LAZ adalah lembaga yang 

dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Persyaratan untuk menjadi pengelola 

BAZNAS adalah warga Indonesia, beragama Islam, bertakwa kepada Allah SWT, 

berakhlak mulia, berusia minimal 40 tahun, sehat jasmani dan rohani, tidak 

menjadi anggota partai politik, memiliki kompetensi di bidang pengelolaan zakat 

dan tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana kejahatan yang 

diancam dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun. Zakat sebagai 

pengurang penghasilan kena pajak. 2) Pengelola zakat yang diterapkan di 

Indonesia sudah sesuai dengan pandangan Yusuf Qardhawi, karena pengelolaan 

zakat diserahkan kepada negara, yang selanjutnya negara membentuk dan atau 

menunjuk lembaga yang khusus menangani zakat, yang berfungsi memungut, 

membagikan, mengelola, dan mengawasi zakat. Walaupun di Indonesia LAZ 

sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat, namun LAZ juga berfungsi 

sebagai perpanjangan tangan dari BAZNAS. Bagi orang-orang yang mengingkari 

membayar zakat akan mendapatkan sanksi. Persyaratan untuk menjadi pengelola 

lembaga pengelola zakat adalah harus terampil, menguasai masalah-masalah yang 

berhubungan dengan zakat, penuh dedikasi, jujur dan amanah. 



ii 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 
KELEMBAGAAN PENGELOLA ZAKAT DI INDONESIA 

DALAM PANDANGAN YUSUF QARDHAWI 
 

 

 

 

 

 

 

 

ZUNANUN NAHDLIYAH 

NIM: 9313.013.11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disetujui Oleh : 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing I 

 

 

 

Dr. Khamim, M.Ag. 

NIP. 19640624 200212 1 001 

Pembimbing II 

 

 

 

Dr. Jamaludin Achmad Kholik, LC., MA. 

NIP. 19750913 200801 1 014 



iii 

 

NOTA KONSULTAN 

 

Nomor  :            Kediri, 29 Oktober 2015 

Lampiran  : 4 (empat) berkas 

Hal   : Bimbingan 

 

Kepada 

Yth, Bapak Ketua Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Kediri 

Di 

Jl. Sunan Ampel 07-Ngronggo 

Kediri 

   

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Memenuhi permintaan Bapak Ketua untuk membimbing 

penyusunan skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini: 

 

Nama  : ZUNANUN NAHDLIYAH 

NIM   :  9313.013.11 

Judul  : KELEMBAGAAN PENGELOLA ZAKAT DI 

INDONESIA DALAM PANDANGAN YUSUF 

QARDHAWI 

 

Setelah diperbaiki materi dan susunannya, kami 

berpendapat bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat 

sebagai kelengkapan ujian akhir Sarjana Strata Satu (S-1). 

Bersama ini kami lampirkan berkas naskah skripsinya, 

dengan harapan dapat segera diujikan dalam Sidang Munaqasah. 

Demikian agar maklum dan atas kesediaan Bapak kami 

ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

Pembimbing I 

 

 

 

 

 

Dr. Khamim, M.Ag. 

NIP. 19640624 200212 1 001 

Pembimbing II 

 

 

 

 

 

Dr. Jamaludin Achmad Kholik, LC., MA. 

NIP. 19750913 200801 1 014 

 

 



iv 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

Nomor :     Kediri, 04 Januari 2016 

Lamp :  4 (empat) berkas 

Hal :  Penyerahan Skripsi  

 

Kepada 

Yth, Bapak Ketua Sekolah Tinggi  

 Agama Islam Negeri Kediri (STAIN Kediri) 

 Di 

 Jl. Sunan Ampel 07- Ngronggo 

 Kediri 

 

Assalamu’alaikumWr. Wb. 

 

Bersama ini kami kirimkan berkas skripsi mahasiswa:  

 

Nama : ZUNANUN NAHDLIYAH 

NIM : 9313.013.11 

Judul : KELEMBAGAAN PENGELOLA ZAKAT DI 

INDONESIA DALAM PANDANGAN YUSUF 

QARDHAWI 

 

Setelah diperbaiki materi dan susunannya sesuai dengan 

beberapa petunjuk dan tuntunan yang telah diberikan dalam sidang 

Munaqasah yang dilaksanakan pada tanggal 22 Desember 2015, 

kami dapat menerima dan menyetujui hasil perbaikannya. 

Demikian agar maklum adanya. 

 

Wassalamu’alaikumWr. Wb. 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing I 

 

 

 

 

 

Dr. Khamim, M.Ag. 

NIP. 19640624 200212 1 001 

Pembimbing II 

 

 

 

 

 

Dr. Jamaludin Achmad Kholik, LC., MA. 

NIP. 19750913 200801 1 014 

 

 



v 

 

Halaman Pengesahan 

 
 

KELEMBAGAAN PENGELOLA ZAKAT DI INDONESIA DALAM 

PANDANGAN YUSUF QARDHAWI 

 

 

 

 

ZUNANUN NAHDLIYAH 

NIM: 9313.013.11 

 

  

 

 

Telah diujikan di depan Sidang Munaqasah Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Kediri pada tanggal 22 Desember 2015 

 

 

Tim Penguji, 

 

 

1. PengujiUtama 

Dr. Imam Annas Mushlihin, MHI.  ( ……….……………… ) 

NIP.19750101 199803 1 002   

 

2. Penguji I  

Dr. Khamim, M.Ag.    ( ……….……………… ) 

NIP. 19640624 200212 1 001   

 

3. Penguji II  

Dr. Jamaludin Achmad Kholik, LC., MA. ( ……….……………… ) 

NIP. 19750913 200801 1 014   

 

 

 

Kediri, 22 Desember 2015 

Ketua STAIN Kediri  

 

 

 

Dr. Nur Chamid, MM. 

NIP. 19680714 199703 1 002 

 

 



vi 

 

MOTTO 
 

 

   
  

  
    

    
   

 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” * 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
* QS. At-Taubah [9]: 103. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 D̩ ض ̓ ء

T ط B ب ̩ 

 Z̩ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف H̩ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي S̩ ص

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya. 

ةأحمدي    : ditulis Ah̩mad̄iyah 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya. 

 ditulis dalla : دل  

3. Ta’ Marbūt̩ah̩ 

1) Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jamāʻah : جماعة
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2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud̩af), 

ditulis “at”. 

 ditulis ni’mat Allah : نعمة الله

 ditulis zakāt al-fit̩r : زكاة الفطر

4. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis I, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

5. Vokal Panjang 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u. 

6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan 

 (أو)

7. Kata sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamarīyah maupun diikuti 

huruf shamsi ̄yah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Jāmi’ah :  الجامعة

 ditulis al-Shīʻah :  الشيعة

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
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Tetap konsisten dengan rumusan di atas. Kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaikh al-Islām : شيخ الإسلام

10. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll.), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 


